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MOTTO
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supaya menetapi kesabaran.
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ABSTRAK
Kurlina, Anis,2010.Peran Konselor dalam menanggulangi kenakalan siswa.
(Studi Kasus di SMA Negeri 1 Gondangwetan Pasuru8ijipsi. Fakultas
Psikologi, Universitas Islam Negeri Maulana Malikordhim Malang.
Pembimbing: Rifa Hidayah, M.Si

Kata Kunci: konselor, kenakalan remaja.

Dewasa ini kenakalan remaja yang ada dikalangasyanakat dan juga
dikalangan sekolah semakin merambah dengan sembé&ipesatnya era
globalisasi maka semakin parah tingkat kenakalamj@ masa kini. Kenakalan
remaja (siswa) pada usia sekolah seharusnya mennmiuernyata sebagian dari
mereka melakukan tindakan yang tidak terpuji. Dengaelihat realita
sesungguhnya bentuk-bentuk dari kenakalan-kenakadan SMA Negeri
Gondangwetan Pasuruan meliputi membolos sekolaigkwle, tawur antar gank
dan tindakan-tindakan itu tidak lepas dari faktitein dan faktor ekstern, maka
dari itu konselorlah sangat berperan untuk menadaggu permasalahan-
permasalahan yang ada disekolah tersebut.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikbantuk-bentuk
kenakalan siswa, faktor-faktor kenakalan siswa geman konselor dalam
menanggulangi kenakalan tersebut.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatibksndnya dalam
penelitian kualitatif data yang dikumpulkan bukarupa angka, melainkan data
tersebut berasal dari wawancara, observasi damuaktasi. Dalam penelitian ini
peneliti menggunakan empat responden yang benarimmmasalah dan yang
diwawancarai adalah responden, konselor, temammesm dan guru siswa yang
bermasalah. Dalam pengumpulan data menggunakaik telkservasi partisipan
secara fungsional, maksudnya peneliti sebenarniganbanggota asli kelompok
yang ditelitimelainkan dalam peristiwa-peristiwarténtu yaitu data yang
diperoleh lewat pihak lain dan tidak langsung dipefn oleh peneliti dari subyek
lainnya dan berpartisipasi dengan subjek yangitiidhlam kapasitas sebagai
pengamat dan teknik wawancara bebas terpimpin. tBlamik analisa datanya
adalah berdasar pada data yang telah diperoleimdpémelitian dan sifatnya
terbuka. Sedang analisis data dalam penelitian menggunakan deskriptif
kualitatif. Yaitu metode yang menguraikan, menéfsir;, dan menggambarkan
data yang terkumpul.

Hasil penelitian yang didapat adalah bentuk-berkeikakalan siswa di
SMA Negeri Gondangwetan Pasuruan meliputi merokokmbolos, mencuri,
tawuran antar gank, minum-minuman keras, faktoteiakenakalan disebabkan
karena faktor intetrn dan faktor ekstern yang maiifaktor keluarga, sekolah dan
masyarakat, dan peran konselor dalam menanngukemgkalan siswa yang
diterapkan konselor pada sekolah adalah bimbingamseling, kerjasama antara
konselor dengan murid, kerjasama konselor dengamgdua murid.



ABSTRACT

Kurlina, Anis. 2010.Counselor's Role in Preventing Juvenile DelinquefiZyse
study at SMAN 1 Gondangwetan Pasuruan)hesis. Psychology
Faculty, State Islamic University Maulana Malikdbim Malang.

Advisor: Rifa Hidayah, M. Si

Key words: Counselor, Juvenile Delinquency.

Recently, juvenile delinquency is increasing ie gociety and the school
environtment, progressively gets its quick by gladation era, therefore it
increase juvenile delinquency. Students on scho@ mecessarily study and
enrich their knowledge, but in fact they do unededaand bad things. Knowing
this fact, there are some juvenile delinquency MASI 1 Gondangwetan
Pasuruan such as having absent from school, smokgiging among gank.
Those actions can not be separated from interrchleaternal factors. Therefore,
in every school needs counselor to help in premgntivenile delinquencies.

The objectives of the study are to describe kofdsvenile delinquencies,
factors of juvenile delinquencies, and counselook in preventing juvenile
delinquencies.

This research uses descriptive qualitative methodjualitative research,
the data that are collected are not in the forrnwinber, but in the form of
interview, observation, and documentation. Theaeder uses four respondents
that have many delinquencies. The interviewees ragpondents, counselor,
respondent’s friend, andd the teacher. In collgctive data, the researcher uses
participant observation technique functionallymeans that the researcher does
not involved in the group of that school, yet, glagticipates and gathers in that
scool in a particular time with the subjects of theearch as the interviewer and
the interviewees. The data analysis are based edta that are collected with
open characteristic. The data analysis in thisaieh uses descriptive qualitative.
This method are describing, explaining, and theviarg the data that are collected
before.

The findings of this research are kinds of juvediédinquencies in SMAN
1 Gondangwetan Pasuruan such as smoking, havireptafsequently, stealing,
fighting among ganks, drinking alcohol. Those juleerlelinquencies are caused
from internal dan external factors. External fastoover family factor, school and
environment factors. Counselor’s role in prevenjungenile delinquencies which
is applied in the school are guiding, counselinmpperation between counselor
and the students, cooperation between counselostaddnts’ parent.
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LATAR BELAKANG

Secara kodrati manusia tidak luput dari permasalddzak dalam intuisi
pendidikan maupun non pendidikan, kita sering megde melihat atau mencoba
pemberitaan tentang kenakalan siswa yang ada didekoasa kini, misalnya
keributan dijalan raya, minum-minuman keras, mekokdan juga membolos
dengan alasan yang kurang jelas dan juga mengamhbid orang lain atau
mencuri, dan perbuatan asusila yang lain. Kenakedamja (siswa) pada usia
sekolah seharusnya menuntut ilmu ternyata sebadgain mereka melakukan
tindakan yang tidak terpuji. Kenakalan remaja diusekolah sangatlah
meresahkan orang tua, kalangan pendidik, serta arel@t umumnya. Oleh
karena itu remaja mendapatkan perhatian yang sdeldit dari orangtua dari

pada saat mereka masih kanak-kanak.

Sekolah sebagai lembaga yang menyelenggarakandgendibagi anak
dan remaja dituntut untuk berperan aktif menandamakalan tersebut, dan
konselor sepenuhnya sebagai tenaga inti dalamdayaimbingan dan konseling
dan secara langsung mempunyai tugas untuk menamgasalah kenakalan

remaja yang ada disekolah.

Dari aspek psikologis masa remaja yaitu usia 11sk@in adalah suatu
tahap perkembangan yang bersifat transisi dan makih Fase ini merupakan

fase penting dalam rangkaian tahap perkembangéariisi& maupun psikis.



Perkembangan aspek fisik yang ditandai adanya pkarb fisik serta
bertambahnya tinggi badan dan berat badan. Pembatlod serta munculnya
tanda-tanda seksual sekunder, perkembangan asplek pweliputi keadaan
emosi, kognisi, dan pemahaman terhadap dirinyakelRdrangan aspek sosial
dalam melakukan interaksi. Ketiga aspek berkemisatigg berkaitan dan saling

mempengaruhi (Hurlock, 1991:127-129)

Keberadaan remaja yang berada pada garis ketidakpasn keburukan
peran ini memungkinkan remaja untuk bertindak ykagang pada tempatnya,
dan tidak semua kenakalan remaja bersumber dainddari individu tetapi juga
bisa dari luar individu (lingkungan). Menurut Sui@an(1996:206) Bahwa
penyebab kenakalan remaja itu berasal dari kedus@am, keadaan jiwa, dan dari

keadaan lingkungan.

Berbicara mengenai kenakalan siswa (remaja) meanpakasalah yang
dirasakan sangatlah penting dan menarik untuk dibdarena seseorang yang
namanya siswa merupakan bagian dari generasi ndalahaasset nasional dan
merupakan tumpuan harapan bagi masa depan bangdsdegara serta agama
kita ini, maka sudah tentu menjadi kewajiban dayasukita semua baik orang tua,
guru dan pemerintah untuk mempersiapkan generasa menjadi generasi yang
tangguh dan berwawasan yang luas dengan jalan mmdyimg dan mengarahkan
mereka semua sehingga menjadi warga Negara yakgléaibertanggung jawab

secara moral.



Segala kenakalan remaja tidak bisa dibiarkan sajan tetapi perlu
diatasi, oleh karena itu layanan bimbingan dan &amsnerupakan bantuan untuk
mengembangkan cara-cara yang memungkinkan dia umbekggunakan
kecakapan-kecaapan sendiri secara cepat, memihaet-ilihan yang bijaksana

dan mampu menghadapi masalah-masalah yang timdmib(lo,1985:104-105).

Pengembangan manusia seutuhnya hendaknya mencadgzai4priibadi
yang kemandiriannya matang dengan kemampuan sgai@ menyejukan,
kesusilaan yang tinggi dan keimanan serta ketagwgamy dalam. Tapi
kenyatannya yang sering dijumpai adalah keadaatadiri yang kurang
berkembang dan rapuh, kesusilaan yang rendah deratkan serta ketagwaan
yang diangkat, apalagi tingkat kenakalan remaja plenkelahian pelajar yang

semakin meningkat.

Oleh karena itu pelayanan bimbingan haruslah léhidnsif dan lebih
lengkap dan juga harus dibedakan antara bidangnéstrasi sekolah, bidang
pengajaran, dan bidang pembinaan siswa (Winkel,4:2@6-147). Winkel
(1991:48) juga mengemukakan masalah yang timbuindatehidupan murid

disekolah lanjutan beraneka ragam, antara lain:

1. Masalah dalam keluarga atau dirumah. Interaksi rantnggota-
anggota keluarga harmonis, perpecahan rumah tabgojeen home).
Keadaan ekonomi yang kurang tatau terlalu mewathapan orang

tua tehadap prestasi disekolah kurang atau tdréaiyak menuntut.



2. Masalah disekolah atau dalam belajar dirumah, rasiivelajar kurang
sesuai pilihan jurusan vyang keliru, tarap prestdselajar
mengecewakan, cara belajar yang salah. Kesukaran adengatur
waktu, guru yang bertindak kurang paedagogis atalahman kejam,
peraturan sekolah terlalu ketat atau terlalu lunakbungan yang
kurang baik dengan teman-teman sekelas.

3. Masalah pengisian waktu luang, tidak mempunyai htdak puas
karena membuang waktu yang percuma, pengaruh ggekteman
yang membawa keburukan karena ke bentuk-bentukragngang
merugikan.

4. Masalah dengan dirinya sendiri penilaian terhadamya sendiri
dengan kenyataan, gelisah karena cita-citanya mng#ak akan
tercapai (masa depan kelihatan suram). Ketegangaugy ylialami
antara ingin modern tetapi masih terikat pada ast&dat konflik

keagamaan, perang batin antara yang baik dan ghag |

Adanya perubahan dan perkembangan zaman modern akbany
menimbulkan berbagai masalah seperti siswa-siswg y@ialami di salah satu
sekolah yakni SMU Negeri | Gondangwetan Pasuruarekaekurang perhatian

dari orang tua karena rendahnya ekonomi dalam igdoga.

Yang dimaksud kenakalan siswa disini adalah sedgaldakan atau
perbuatan yang dilakukan oleh siswa yang berusid8l@ahun dan belum
menikah, dan tindakan tersebut sudah melanggartegid disekolah maupun

diluar sekolah, baik itu norma-norma di masyarakgama, dan mengganggu



ketenangan dan ketentraman orang lain dan dirieyais. Bentuk kenakalan-
kenakalan siswa-siswi seperti membolos pada waltupelajaran berlangsung,
merokok adalah hal yang biasa dilakukan oleh amak-aSMU Negeri |

Gondangwetan, mereka melakukan itu karena ingianeean pada diri individu
masing-masing, dan juga ada yang karena kurangipemnhorangtuanya kurang

maka anak tersebut akhirnya membolos sekolah.

Maka dari itu konselor sangat berperan dalam mearangermasalahan siswa

yang seperti itu.

Dari persoalan-persoalan diatas maka peneliti itgjoih jauh menggali
permasalahan-permasalahan tersebut dan akhirnyaitpenembahasPERAN
KONSELOR DALAM MENANGGULANGI KENAKALAN SISWA (Studi

Kasus di SMU Negeri | Gondangwetan Pasuruan).

A.Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian yang dikekarkadiatas, maka

beberapa masalah dalam penelitian ini adalah sebeglut :

1. Apa bentuk-bentuk kenakalan siswa di SMU Negeri
Gondangwetan?

2. Apa faktor-faktor kenakalan siswa di SMU Negeri Gangwetan?

3. Bagaimana peran konselor dalam menanggulangi kiamakswa

tersebut?



B. Tujuan Pendlitian
Sesuai dengan perumusan masalah diatas, maka [pelbejaan dalam
penelitian ini adalah :
1. Mengetahui bentuk-bentuk kenakalan remaja di SMU geXe
Gondangwetan.
2. Mengetahui faktor-faktor kenakalan remaja di SMU eghri
Gondangwetan.
3. Mengetahui peran konselor dalam menanggulangi lkdaak siswa
tersebut
C.Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Menambah keilmuan baik dibidang psikologi terutgraikologi
pendidikan dan penggabungannya  dengan konsep
pengembangan sumber daya manusia.
b. Mengeksplorasi peran bimbingan dan konseling dalam
menanggulangi kenakalan siswa.
2. Manfaat Praktis
a. Memberikan pengertian pada anak agar senantiasghmelari
tindakan yang dapat merugikan dirinya sendiri mauptang
yang disekitar.
b. Memberikan masukan para guru khususnya guru birahinign
konseling dalam meningkatkan bagaimana cara-carayaesi

kenakalan siswa tersebut.



BAB I

KAJIAN TEORI
A.Kenakalan Siswa (remaja)
1. Pengertian Remaja

Istilah “adolesensi” diartikan dengan “remaja dalpemgertian yang luas
meliputi semua perubahan”. Remaja merupakan masdil@n antara masa
anak dan masa dewasa yakni antara 12 sampai 21 (@hnarsah, 1983:203).
Sedangkan di negara kita ada yang menggunakaahistikil baliq atau
pubertas. Dalam perkembangan kepribadian, masatadja merupakan salah
satu tahap yang dialami oleh setiap manusia.

Menurut Daradjat (1979:102) mengatakan bahwa @marupakan masa
peralihan yang ditempuh oleh seseorang dari kanakik menuju ke dewasa
atau perpanjangan masa kanak-kanak sebelum massalew

Menurut Mappiare (1982:2) bahwa batas usia refpajada dalam usia 12
sampai 21 tahun bagi wanita sedangkan untuk l&kiderusia 13 sampai 22
tahun.

Jika dilihat dari rentang kehidupan, masa remagupakan fenomena
yang cukup menarik dibandingkan dengan rentangepebkingan kehidupan
lainnya. Hal ini disebabkan dalam perkembanganngdapmasa remaja

banyak sekali perubahan yang berjalan sangat bagafisik maupun psikis.

Soesilowindradini, (1998:160) mengatakan bahwaamasnaja disebut
juga masa strum and drung yang artinya masa ditesdapat ketegangan emosi

yang dipertinggi dan disebabkan oleh perubahanbadian dalam keadaan fisik



yang terjadi sekarang. Sesungguhnya tidak semuajaemengalami Strum and
Drang atau masa Strom and Stress ini dengan hediapi ini terjadi pada

umumnya.

Masa adolensi juga disebut “Physiological Learhingan “social
Learning”, berarti bahwa pada masa ini pemuda r@msaefdang mengalami
suatu pematangan fisik dan pematangan sosial. Keduani “serempak”
terjadi pada waktu yang bersamaan. Dalam pematarigi remaja
mengalami proses perubahan struktur dan fungsi gasi (fisiologis)
mengarah pada kedewasaan fisik, timbulnya kemuagkiaproduksi (Rifa’i,
1987:1).

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan balmasa remaja
merupakan masa transisi karena remaja tidak disetait-anak dan juga tidak
disebut dewasa melainkan masa peralihan dari amak+aenuju dewasa yang
berumur 12 sampai 22 tahun. Masa ini ditandai dersganya pertumbuhan
dari dalam maupun dari luar yang sangat cepat gghimempengaruhi sikap,
perilaku, serta kepribadian pada diri remaja tarselan walaupun demikian
masa remaja sudah mencapai kematangan fisik da. sos
2. Ciri-ciri Remaja
Sebenarnya untuk mengungkapkan ciri-ciri remajaathath luas. Dalam hal
ini disajikan beberapa ciri-ciri remaja yang umumnyanyak dialami oleh
remaja (Hurlock, 2002:207-209) menyebutkan cin-gemaja atara lain

sebagai berikut:



. Masa remaja sebagai periode penting. Pada masadmdierkembang
pesat baik fisik maupun psikisnya. Seiring dengariupya penyesuaian
mental, sikap, nilai dan minat akan terbentuk.

. Masa remaja sebagai periode masa perubahan. Parudeini meliputi

perubahan emosi, pola perilaku serta wawasan berfferubahan yang
paling menonjol adalah pada pertubuhan jasmaninya.

. Masa remaja sebagai periode bermasalah. Pada masamiaja paling

banyak dihadapkan berbagai masalah rumit yang kekan bersifat
psikologis.

. Masa remaja sebagai periode masa mencari ideritdam usaha untuk
mencari identitas diri, kesejatian diri dan peradan banyak sekali olah
perilaku yang dilakukan untuk menarik perhatiamgrpadanya. Perilaku
kadang-kadang tersebut bersifat negatif dan memggarkepentingan
umum.

. Masa remaja sebagai periode yang tidak realisgesndga dalam banyak
hal mendasarkan keinginan atas dasar tuntutan highmg tinggi,

berlebihan dan berkhayal tanpa memandang realgasakpuan yang
sebenarnya.

Masa remaja sebagai periode yang penuh gejolakinig oleh sifat

yang ingin tahu dan mencoba, maka banyak sekalakerremaja yang

sangat berani, impulsif-destruktif tanpa melihaikenya.



3. Karakteristik Masa Remaja
Banyak karakteristik-karakteristik yang dimiliki s& remaja
Hartinah (2008:59) menyebutkan beberapa karakterisiasa remaja
adalah sebagai berikut:
a. Konsep tentang Adolesence

Pengertian dasar tentang istilah adolesence ramysrtumbuhan
ke arah pematangan. Masa ini adalah periode argareulaan
pubertas dengan kedewasaan yang secara kasarusitai#-25 tahun
utuk laki-laki dan antara usia 12-21 tahun untutepguan.

Dalam dunia yang mengalami perubahan yang cepamamg
tidak bisa dihindarkan bahwa tingkah laku sebagamaja mengalami
ketidaktentuan saat mereka mencari kedudukan damtitals. Para
remaja bukan lagi anak-anak, tetapi juga belum atrjrang dewasa.
Mereka cenderung dan bersifat lebih sensitif kane@@nnya belum
tegas. la mengalami pertentangan niali-nilai danapen-haraapan
yang akibatnya lebih mempersulit dirinya yang seksl mengubah
perannya. Para remaja adalah individu-individu yasgdang
mengalami serangkaian tugas perkembangan yangkhusu

b. Keunikan Remaja

Keunikan para remaja terletak pada individu-indliviya. Tampak
jelas bahwa para remaja dari keluarga yang samaperihatkan
perbedaan-perbedaan dalam besar badan, inteligmsat dan sifat

sosialnya. Anak kembarpun memperlihatkan perbegadpedaan
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sekalipun mereka memiliki kesamaan pembawaan. Ranaja dari
kelas sosial yang satu berbeda dengan para remajkeths yang lain
dalam sikap dan cita-citanya. Pendeknya, beberapmilkan para
remaja terletak dalam individualitasnya, bukan padaa remajanya.
4. Tugas-tugas Perkembangan Masa Remaja
Tugas perkembangan masa remaja difokuskan padaaupa
meninggalkan sikap dan perilaku kekanak-kanakata ssrusaha untuk
mencapai kemampuan bersikap dan berperilaku selmwvasa. Adapun
tugas-tugas perkembangan masa remaja menurut Kutédam bukunya
Hartinah (2008:60) adalah sebagai berikut:

a. Mampu menerima keadaan fisiknya

b. Mampu menerima dan memahami peran seks usia dewasa

c. Mampu membina hubungan baik dengan anggota kelonyawik)
berlainan jenis.

d. Mencapai kemandirian emosional

e. Mencapai kemandirian ekonomi

f. Mengembangkan konsep dan ketrampilan intelektualgyaangat
diperlukan untuk melakukan peran sebagai anggosyanakat.

g. Memahami dan menginternalisasikan nilai-nilai orashgwasa dan
orang tua.

h. Mengembangkan perilaku tanggung jawab sosial yaipgridkan
untuk memasuki dunia dewasa

i. Mempersiapkan diri untuk memasuki perkawinan

j-  Memahami dan mempersiapkan berbagai tanggung j&ehiolupan
keluarga.

B. Pengertian kenakalan siswa (remaja)
Menurut (Kartono, 1989:181) Bahwa pengertian katak atau
deliguency adalah kenakalan atau deliquensi meerpalinak-anak muda

(biasanya di bawah usia 18 tahun) yang selalu rok&k kejahatan dan
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melanggar hukum yang dimotivir oleh keinginan meradkan perhatian, “status
sosial” dan penghargaan dari lingkungan.

Cavan (dalam wilis, 1993) melukiskan kenakalan agab berikut:
“juvenile deliquency refers to the failure of chidth and youth to meet certain

obligation expected of them by the society in whicéy live.”

Arti dari definisi tersebut bahwa kenakalan analh damaja itu di
tunjukkan oleh kegagalan mereka dalam memperolehgh@@gaan dari

masyarakat di mana anak dan remaja itu tinggal.

Pada dasarnya kenakalan remaja menunjuk pada beatuk perilaku
remaja yang tidak sesuai dengan norma-norma Yyarduphidi dalam
masyarakatnya. Menurut Erikson (dalam santrock,6198engatakan bahwa
kenakalan adalah suatu upaya untuk membentuk sdgettitas walaupun
identitas tersebut negatif. (Kartono 1996) mengatakemaja yang nakal itu
disebut pula sebagai anak cacat sosial yang adagdih masyarakat, sehingga
perilaku mereka dinilai oleh suatu masyarakat sabsigatu kelainan dan disebut

kenakalan.

Juvenile deliquency secara etimologis dapat dmmtikebagai kejahatan
anak, akan tetapi pengertian tersebut memberikamt&si yang cenderung
negatif (sudarsono, 1990). Paul (dalam Simandjyni#k’9) mengemukakan
juvenile deliquency adalah semua perbuatan yangodang dewasa merupakan
suatu kejahatan, bagi anak-anak merupakan deligugtt semua tindakan yang

dilarang oleh hukum pidana, seperti mencuri, meiagan membunuh dan
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sebagainya. Santrock (2003) menyatakan bahwa kiamak@&maja sebagai
kumpulan dari berbagai perilaku, dari perilaku yaitgk dapat diterima secara

sosial sampai tindakan kriminal.

Tentang normal tidaknya perilaku kenakalan ataulghker menyimpang,
pernah dijealskan dalam pemikiran Emile Durkheimlgth Soerjono Soekamto,
1992) bahwa perilaku menyimpang atau jahat kaldanddatas-batas tertentu
dianggap sebagai fakta sosial yang normal karelak tinungkin menghapusnya
secara tuntas, dengan demikian perilaku tersehatielalam batas-batas tertentu
dan melihat pada sesuatu perbuatan yang tidak gdigenjadi kebalikan dari

perilaku yang disengaja meninggalkan keresahan padgarakat.

Fuad (dalam Simanjuntak, 1979) mengatakan bahwigueeicy adalah
perbuatan anti sosial yang dilakukan oleh anak jeeryang bilamana dilakukan
orang dewasa dianggap sebagai tindak kejahataran§kah Gunarsa (1976)
membagi dua macam sifat persoalan kenakalan resaajaingan atau beratnya
akibat yang ditimbulkannya, yaitu kenakalan semun ®anakalan sebenarnya.
Yang dimaksud dengan kenakalan semu yaitu di maai hukan merupakan
kenakalan bagi pihak-pihak lain. Bahkan menurutilpiam pihak ketiga, yang
tidak langsung berhubungan, tingkah laku terselp@ndlingkan dengan anak
sebaya disekitarnya, walaupun tingkah laku yangk dggrlebih-lebihan akan
tetapi masih dalam batas-batas normal dan magitaisgsngan nilai-nilai normal.
Sedangkan yang dimaksud dengan kenakalan sebengaitya tingkah laku
perbuatan anak yang merugikan dirinya sendiri at@amg lain., dan melanggar

nilai-nilai moral maupun nilai-nilai sosial.
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Banyak pengertian kenakalan menurut tokoh-tokotaditapi bahwa bisa
ditarik suatu kesimpulan bahwa kenakalan remajaidiserupakan perilaku yang
tidak dapat diterima secara sosial, pelanggaragkdiah hingga tindakan kriminal
yang menyusahkan diri sendiri dan orang lain (Gsaal976). Sesungguhnya
melakukan tindakan tersebut hanya untuk mendapgbesihatian yaitu status
sosial dan pengahargaan dari lingkungannya. Keaaka&maja adalah tindakan
yang bertentangan dengan norma masyarakat, huknragsana, yang dilakukan
remaja berusia antara 16 sampai 18 tahun sehinggayakibatkan kerugian

khususnya pada diri sendiri dan pada umumnya biaggoyang ada disekitarnya.

1. Bentuk-bentuk Kenakalan Siswa (remaja)

Ernest (dalam Kartono, 1985), mengelompokkan kdaakeemaja kedalam
dua golongan, yaitu: (a$bcial deliquency;’yaitu delikuensi yang dilakukan oleh
sekelompok remaja misalnya gang, {dlividual deliquency”yaitu delikuensi

yang dilakukan oleh seorang remaja sendiri tanpare

Menurut Sunarwiyati S. (1985) membagi kenakalanajanke dalam tiga
tingkatan: (1) kenakalan biasa, seperti suka bahnkesuka keluyuran, membolos
sekolah, pegi dari rumah tanpa pamit. (2) kenakatang menjurus pada
pelanggaran dan kejahatan seperti mengendarai neofjla SIM, mengambil
barang orangtua tanpa izin, (3) kenakalan khusyserse penyalahgunaan
narkotika, hubungan seks diluiar nikah, pemerkosdiin Kategori diatas yang
dijadikan ukuran remaja (siswa) dalam penelitiareka banyaknya siswa yang

membolos sekolah, suka berkeluyuran di sekolah jgadapelajaran berlangsung.
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Gunarsa (1976) membagi kenakalan remaja menjadydita (a) kenakalan
yang bersifat amoral dan asosial dan tidak temdd@lam undang-undang sehingga
tidak dapat atau sulit digolongkan sebagai pelam@ggahukum, misalnya
berbohong, membolos, kabur meninggalkan rumah taiipa menentang
keinginan orang tua, keluyuran, (b) keluyuran yaregsifat hukum dengan
penyelesaian sesuai dengan undang-undang hukum bgtaku sama dengan
perbuatan melanggar hukum bilamana dilakukan ordegvasa misalnya,
perjudian, penggelapan barang, penipuan, pemalsarag dan surat-surat resmi,

percobaan pembunuhan, pengguguran kandungan, [peyegam

Menurut simanjuntak (1979) gejala-gejala yang dapainperlihatkan hal-hal
yang mengarah kepada kenakalan remaja yaitu n@ly-anak yang tidak disukai
oleh teman-temannya sehingga anak tersebut memye(®)i anak-anak yang
sering menghindarkan diri dari tanggung jawab diab atau disekolah. (3) anak-
anak yang menyangka bahwa semua guru mereka hetglkk baik mereka dan

sengaja menghambat mereka.

Dari uraian diatas banyak bentuk-bentuk kenakaiawa (remaja) disini
yaitu membolos, kabur meninggalkan rumah tanpa farbohong, menyendiri
karena tidak disukai oleh teman-temannya, mengabalbéng orangtua tanpa izin
dan bisa dibagi dengan kenakalan sosial dan kemakadividu yang semua

mempunyai peran masing-masing.
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2. Faktor-faktor penyebab terjadinya kenakalan siswa

Kartono (2002:39) menyebutkan Faktor-faktor yangnyedabkan kenakalan

siswa antara lain:

1. Faktor Intern Siswa atau faktor yang ada di dalamadak sendiri

Faktor intern siswa sebagai penyebab kenakalaraladadérkaitan dengan
kejiwaan, misalnya kejengkelan-kejengkelan analukumhencapai tujuan, juga
melakukan kompensasi negatif sebagai penyalur sektgkanan batin untuk
mencapai tujuan itu. Menurut Reiss (1982:46) meaigat “pengendali ego atau
keakuan yang lemah, ataupun mungkin terlalu besandorong anak bertindak
tanpa pertimbangan yang pasti, serta tidak sesmgath ukuran yang digariskan

dalam norma masyarakat setempat”.

Dari pernyataan diatas menunjukkan bahwa faktawken memegang peran
yang sangat penting. Umumnya anak mengalami ganggejavaan sehubungan
dengan perkembangan pribadi yang semakin pesagigB@an itu berubah menjadi
kejengkelan apabila anak menghadapi hambatan-hambatan hambatan-
hambatan itu dirasa membatasi gerak, maka akamdomamg anak untuk
melakukan tindakan-tindakan yang dapat digolongkeakal. Bentuk-bentuk

tindakan itu antara lain sebagai berikut:

a. Frustasi

Dimana gangguan kejiwaan yang sering dialami oleaksadalah kejengkelan

atau frustasi sebagai akibat hambatan-hambatank umencapai tujuan (M.

16



Rudyanto G. 1983:162). Manusia yang sedang frustasempunyai
kecenderungan untuk menyalurkan keinginannya mdiallakan-tindakan yang
bersifat negatif. Begitu pula dengan anak yangngemelakukan kenakalan-

kenakalan di sekolah tidak menutup kemungkinanaldari frustasi.

b. Mengisolasi diri

Seorang anak mengalami tekanan batin biasanya atemyalurkan dengan
perbuatan yang tidak baik, karena tidak adanyankpatan bagi anak untuk
melakukannya, dan akhirnya anak merasa tersingkihingga ia mengalami
depresi dan menarik diri dari pergaulan. Cole (tiikurambunan, 1982:49)

mengungkapkan:

“motivasi kenakalan ditinjau dari segi kejiwaantaaa lain: perasaan anak yang
tidak merasa aman karena tidak bisa diterima diafuraleh orang tua, oleh
angggota masyarakat, oleh guru-guru di sekolaha jkgrena frustasi yang
bertumpuk-tumpuk, timbulnya permusuhan dan pentgata emosi yang tidak
dewasa, sifat agresif sebagai akibat gangguan-ganggmosional, penyesuaian
diri dengan anak-anak nakal lainnya, dorongan yeatg kuat dan ego yang tak

terkendali.”

c. Agresi

Sebagaimana telah kita ketahui bahwa setiap anakpoeyai kebutuhan-
kebutuhan. Tidak terpenuhi salah satu kebutuhamkAn menghadapkan anak

pada kegagalan yang dapat mempengaruhi jiwanyaukUmhendapatkan
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kebutuhan tersebut anak sering melakukan tindakmesiaatau dengan jalan

kekerasan (purwanto, 1997:110).

Anak-anak pada umumnya banyak menghadapi mastdahjka mereka
tidak sanggup memecahkan masalah itu biasanya laedindak menyimpang
dari ketentuan umum. Begitu pula dengan kegagad@adalannya dalam
menyesuaikan diri dengan kelompoknya, tidak menelkrgengsi di mata teman-
temannya, hal ini sering menimbulkan rasa benci idgin membalas dendam

dengan menyalurkannya melalui tindakan-tindakamy ymersifat negatif.

2. Faktor Lingkungan Keluarga

Keluarga merupakan jenis kehidupan sosial terkgailg memberikan stempel
dan fondamen utama dalam mendewasakan anak, semi@antuk pribadi anak.
Oleh karena itu keluarga memiliki peran yang sapgating bagi perkembangan
jiwa anak. Menurut Sally SA (1980:60) menyatakamvia “jika anak berada
dalam keluarga baik-baik maka akan membawa penggamy positif bagi
perkembangan jiwa anak bila anak berada dalam igglugang jelek” selain itu
faktor keharmonisan keluarga juga berpengaruh kesaadap jenis dan tingkat
kenakalan anak, begitu pula faktor ekonomi juggpéegaruh terhadap kenakalan
anak, karena terlalu sibuknya orangtua bekerjagiamg jawab mendidik anak-
anaknya menjadi kurang diperhatikan sehingga pdvkegan perilaku anak tidak
dapat terkontrol dengan baik dan anak merasa titekdapat kasih sayang yang

cukup dari orang tuanya.
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3. Faktor Lingkungan Masyarakat

Sebagaimana telah kita ketahui bersama, bahwa naksyaadalah bagian
lingkungan pendidikan setelah lingkungan keluarga dekolah. Oleh sebab itu
bagaimanapun kondisi masyarakat disekitarnya batara langsung maupun
tidak langsung akan mempunyai pengaruh terhadapakeranak dalam
kehidupan sehari-hari. Lingkungan masyarakat dapatjadi sumber terjadinya

perbuatan yang mengarah pada kenakalan anak.

Menurut Garisson (dikutip Walgito, 1976:29) pekila menyimpang
(kenakalan) anak-anak kadang timbul karena tedaling membaca buku-buku
bacaan, gambar-gambar, dan film-film yang identkghn pelanggaran norma-
norma. Biasanya untuk mengisi waktu senggang anak-membaca buku-buku
yang menjurus ke arah seks, melihat gambar-gamlmnop yang akan
memberikan rangsangan-rangsangan seks terhadapFataér pergaulan dalam
masyarakat juga akan sangat berpengaruh terhadsgglipanak. Jika anak-anak
bergaul dengan anak-anak yang tidak sekolah akanbmea dampak negatif

terhadap pertumbuhan dan perkembangan jiwa anak.

4. Faktor Lingkungan Sekolah

Lingkungan sekolah merupakan lingkungan pendidikdin mana tempat
berkumpulnya siswa-siswa untuk menuntut ilmu. Dalaekolah tersebut
keberadaan siswa dari berbagai lingkungan keluaygag tidak sama.
Berdasarkan hal tersebut, maka penyebab kenakialaa di lingkungan sekolah

antara lain dapat meliputi hal-hal sebagai berikut:
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a. Persaingan antara individu siswa

b. Minta perhatian teman atau guru

c. Ingin dipuji oleh teman atau kelompok
d. persaingan antara kelompok siswa

e. Suka menggoda teman lawan jenis.

Dari bermacam-macam masalah yang dilakukan renda&@tas, jika
ditinjau dari sudut pandang agama memang bertemtangisalnya merasa diri
lebih unggul, dan lebih hebat dari oranglain yamgbul dari pada remaja
disebabkan ia merasakan bahwa dirinya mampu daasadebih pandai jika

dibandingkan dengan orang lain.

Begitu juga sifat melawan kepada orang tua barpaa remaja yang
melakukan perlawanan kepada orang tua sendirinkarereka tidak sependapat
dengan orang tuanya. Hal ini dijelaskan dalam sAtaAnkabut : 8 sebagai

berikut:
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Artinya:"Dan Kami wajibkan manusia (berbuat) kelzaikkepada dua orang ibu-
bapaknya. dan jika keduanya memaksamu untuk meeipgukan aku dengan
sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang iakaManganlah kamu
mengikuti keduanya. hanya kepada-Ku-lah kembalirfaly aku kabarkan

kepadamu apa yang telah kamu kerjakan” (Al-Ank&)ut:

20



Sifat suka menghina dan mengejek diantara parajeeserta memberikan
penghinaan kepada orang lain. Bila mereka membegfakan dan penghinaan,
maka mereka merasa bangga dan puas akan prestésik&erhasilan yang telah
mereka peroleh ini timbulnya sifat atas kesukagedkitu, disebabkan kurang
pendidikan budi pekerti yang diberikan kepada atelam rumah tangga dan oleh
orang yang bertanggung jawab kepadanya. Sehubuigagan itu dijelaskan

dalam surat Al-Hujurat:11 sebagai berikut:
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlakwsmpulan orang laki-laki
merendahkan kumpulan yang lain, boleh Jadi yangrtdivakan itu lebih baik
dari mereka. dan jangan pula sekumpulan perempuenenaahkan kumpulan
lainnya, boleh Jadi yang direndahkan itu lebih bdién janganlah suka mencela
dirimu sendiri dan jangan memanggil dengan gelgsry mengandung ejekan.
seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) yangulbusesudah imandan
Barangsiapa yang tidak bertobat, Maka mereka Itutahng-orang yang
zalim.(Al-Hujurat:11)

3. Peran Konselor
1. Pengertian Konselor
Banyak sekali definisi yang memberikan pengerkanselor, hal
ini meupakan kewajaran, karena para ahli mempupgadangan yang
berbeda-beda dalam memberikan batasan konselora makahirkan
berbagai pendapat definisi yang bervariasi. Wirdl@9(:54) berpendapat:

“konselor adalah seorang tenaga yang profesionaly yamemperoleh
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pendidikan khusus diperguruan tinggi dan mencunalsiduruh waktunya
pada pelayanan bimbingan”

Pengertian diatas sepintas telah menyiratkan pesgekonselor
dalam arti profesionalisasi yang dimiliki serta emtasi tugas. Dalam
menjalankan tugasnya konselor memang perlu mempuyalifikasi
yang memadai serta pendidikan yang sesuai dengandan kerja yang
dimasukinya.

Ahmadi Abu (1991:49) menyatakan konselor sekolalalan
sorang petugas yang profesionalis, artinya secamaal mereka telah
disiapkan oleh lembaga atau institusi pendidikamgylaerwenang. Mereka
dididik secara khusus untuk menguasai seperangkaip&tensi yang
diperlukan bagi pekerjaan konselor. Jadi dengan ildem dapatlah
dikatakan bahwa konselor sekolah memang sengajentdib atau
disiapkan untuk menjadi tenaga-tenaga yang prafakiodalam
pengetahuan, pengalaman dan kualitas pribadiny@amndaimbingan dan
konseling.

Dari pendapat tersebut, dapat dikatakan konselatah tenaga
profesional baik pria maupun wanita yang mempurkyalifikasi dan
kompetensi dalam bidang bimbingan dan konselingg ydiperolehnya
melalui pendidikan khusus.

. Tugas-tugas Konselor
Konselor adalah tenaga pendidikan yang mempunygastu

membantu keberhasilan pendidikan disekolah. Demganikian bantuan
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konselor sangat diharapkan dan penting perannya biengion siswa

mencapai keberhasilan belajar di sekolah.

Berbicara mengenai tugas konselor, banyak penddgatpara

ahli. Sukardi (1985:28), menyebutkan setidak-tigakikonselor sekolah

bertugas sebagai berikut:

a.

b.

Melaksanakan bimbingan kelompok maupun bimbingdiviidu
Membantu siswa dalam memahami dan mengadakan psaigh diri
sendiri, keluarga, sekolah dan masyarakat.

Menyelenggarakan pertemuan dan konsultasi dengan Puang
studi, wali kelas, dan staf sekolah lainnya tentangsalah dan
perkembangan pribadi siswa.

Memberi informasi kepada siswa rentang hal-hal ydegkaitan
dengan pendidikan, pekerjaan, jabatan, pendidikamjut, jenis

pekerjaan dan kesempatan kerja.

Partowisastro (1985:84) menyebutkan tugas-tugasg yharus

dilakukan oleh konselor adalah:

Ikut melancarkan program pendidikan disekolah

Berusaha membantu menciptakan suasana pendidikanbogak untuk
mencapai tujuan.

Memberikan informasi yang terkini tentang pemiliteadi lanjut dan
karier.

Membantu orang tua dan guru serta orang lain umhéacapai

pengertian yang lebih baik, kemungkinan-kemungkimemdidikan
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lanjut, dan membentuk kerja sama yang baik antara, @rang tua

dan murid.

Dengan demikian jelaslah kiranya bahwa konselommeyai
tugas tersendiri dalam mencapai keberhasilan pisagidii sekolah pada
umumnya dan secara khusus membantu siswa mencage@nmbangan

kepribadian yang optimal.

Selanjutnya, bentuk operasional dari tugas konsetecermin
dalam bentuk layanan bimbingan dan konseling. &uoy (1991:18)
berpendapat bahwa kegiatan yang dilakukan konsedtiolah dapat
dilaksanakan melalui kegiatan layanan bimbingan Kanseling baik
melalui layanan pokok maupun layanan khusus. Kagiétyanan pokok
adalah layanan bimbingan dan konseling yang padamnya disekolah
selalu dilaksanakan jenis layanan pokok dalam Ilgdaimbingan dan

konseling meliputi hal-hal sebagai berikut:

1. Layanan orientasi dan informasi, yaitu kegiatarukmhembantu siswa
mengenal sekolah sebagai lingkungan yang baru seetaberikan
informasi-informasi yang dibutuhkan oleh siswa.

2. Layanan pengumpulan data, yaitu kegiatan pengumpddda siswa
dengan tujuan untuk memperoleh informasi tentas\gasi

3. Layanan konseling, yaitu layanan khusus yang diberipada siswa

yang mempunyai masalah.
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4. Layanan penempatan, yaitu layanan yang diberikgmade siswa
dengan tujuan agar siswa mendapatkan tempat sefergan
kondisinya.

5. Layanan penilaian dan tindak lanjut, yaitu layanatuk mendapatkan
umpan balik terhadap pelaksanaan program bimbidgankonseling

secara keseluruhan.

Untuk layanan yang bersifat khusus, pada kahekatdyaksanakan
dengan memperhatikan situasi, kondisi dan kebutulka@giatan layanan
khusus ini sewaktu-waktu dapat dilaksanakan bilakols®d sangat

membutuhkan untuk segera dilaksanakan.

Ahmadi Abu (1991:50) menyatakan secara khusus eéfonssekolah

mempunyai tugas-tugas sebagai berikut:

1. Bertanggung jawab tentang keseluruhan pelaksanaabirigan dan
konseling di sekolah.

2. Mengumpulkan, menyusun, mengolah serta menafsirdata yang
kemudian dapat dipergunakan oleh semua staf bimlsigkolah.

3. Memilih dan mempergunakan berbagai instrumen tegtologi untuk
memperoleh berbagai informasi mengenai bakat khusoinat,
kepribadian, dan inteligensi untuk masing-masimgep@ didik.

4. Melaksanakan bimbingan kelompok maupun bimbingardividu

(wawancara konseling)
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5. Membantu petugas bimbingan untuk mengumpulkan, oemy dan
mempergunakan informasi tentang berbagai permasalgendidikan,
pekerjaan, jabatan atau karier, yang dibutuhkah gleru bidang studi
dalam proses belajar-mengajar.

6. Melayani orang tua/wali peserta didik ingin mendaaa konsultan

tentang anak-anaknya.

Konselor merupakan salah satu tenaga ahli yangngami problematika
disekolah yang mempunyai fungsi dan peranan serdm termasuk dari
bagian bimbingan sosial, bimbingan sosial merupakémbingan untuk
membantu para individu dalam menyelesaikan masakgalah sosial pribadi.
Adapun yang tergolong dalam masalah-masalah spsiEdi adalah masalah
hubungan sesama teman, pemahaman sifat dan kemamipiigpenyesuaian
diri dengan lingkungan pendidiakan dan masyara&aipat mereka tinggal,

serta penyelesaian konflik. Juntika Achmad (200@:@p

Bimbingan sosial pribadi diarahkan untuk memarngapkepribadian dan
mengembangkan kemampuan individu dalam menangasialafemasalah
dirinya. Bimbinggan ini merupakan layanan yang nagaly pada pencapaian
pribadi yang seimbang dengan memperhatkan keurkseakteristik pribadi

serta ragam permasalahan yang dialami oleh individu

3. Konselor dalam Bimbingan Pribadi-Sosial
Bimbingan pribadi sosial berarti bimbingan dalarenghadapi keadaan

batinnya sendiri dan mengatasi berbagai pergundddamm batinnya sendiri;
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dalam mengatur diri sendiri di bidang kerohaniamragatan jasmani,

pengisian waktu luang; serta bimbingan dalam meabimubungan

kemanusiaan dengan sesama di berbagai lingkungarga{dan sosial).

Winkel W.S. (2007:118).

Winkel W.S. (2007:119) menyatakan bimbingan priisasgial yang
diberikan di jenjang penndidikan menengah dan pkkea tinggi sebagian
disalurkan melalui bimbingan kelompok dan sebatagin melalui bimbingan
individual, serta mengandung unsur-unsur sebag#iuie
1. Informasi tentang fase atau tahap perkembangan sedang dilalui oleh

remaja khususnya siswa, antara lain tentang korfikn yang dapat

timbul dan tentang tata cara bergaul yang baik, esthxcation misalnya
yang tidak hanya mencakup penerangan seksual,i tpi@p corak
pergaulan antara jenis kelamin.

2. Penyadaran akan keadaan masyarakat dewasa ini, gantpkin
berkembang ke arah masyarakat modern, antara Ilpa @ri-ciri
kehidupan modern, dan apa makna ilmu pengetahutmts&nologi bagi
kehidupan manusia.

3. Pengaturan diskusi kelompok mengenai kesulitan ydragami oleh
kebanyakan siswa, misalnya menghadapi orangtua yaagf
pendidikannya lebih rendah daripada anak-anaknyaus#snya siswa
remaja dapat merasa lega, bila dia menyadari babwen-temannya
mengalami kesulitan yang sama; dia tidak akan mdarandirinya lagi

sebagai orang yang abnormal.
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4. Pengumpulan data yang relevan untuk mengenal legpab siswa,
misalnya sifat-sifat kepribadian yang tampak dal@ngkah laku, latar

belakang keluarga dan keadaan kesehatan.

Tenaga bimbingan yang memberikan ragam bimbimgamembutuhkan
pengetahuan dan pemahaman psikologis yang cukumataem, serta harus
memiliki fleksibilitas yang tinggi dan kesabaramgabesar. Di satu pihak harus
mampu memahami situasi konkret dari setiap oramg yh bimbing, namun di
lain pihak dia harus mau membantu siswa mengarmhbiusmanfaat dari semua
pengalaman hidup, betapa pun pahitnya, dan mergarglandangannya ke masa
depan. Memberikan ragam bimbingan ini menuntut kape di pihak
pembimbing, yang dapat dikembangkan melalui stitdraltur profesional dan

pengalaman bergaul dengan orang muda.

Tohirin (2007:126) menjelaskan bidang-bidang ngembangan sosial

sebagai berikut:

1. Aspek-aspek Bimbingan Sosial
Selain problem yang menyangkut dirinya sendirgdividu juga
dihadapkan pada problem yang terkait orang laimgae perkataan lain,
masalah individu ada yang bersifat pribadi dan yatag bersifat sosial.
Kadang-kadang individu mengalami kesulitan atau atafis dalam
hubungannya dengan individu lain atau lingkungasiadaya. Masalah ini
dapat timbul karena individu kurang mampu atau bdmgahubungan

dengan lingkungan sosialnya yang kurang sesuaiatiekgadaan dirinya.
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Problem individu yang berhubungan dengan lingkungaosialnya,
misalnya: kesulitan dalam persahabatan, kesulitancari teman, merasa
tersaing dalam aktivitas kelompok, kesulitan meroledr penyesuaian
dalam kegiatan kelompok, kesulitan mewujudkan hghon yang
harmonis dalam keluarga, dan kesulitan dalam melaghasituasi sosial
yang baru.

Selain problem diatas, aspek-aspek sosial yang emigkan
layanan bimbingan sosial adalah; kemampuan individelakukan
sosialisasi dengan lingkungannya, kemampuan individelakukan
adaptasi, dan kemampuan individu melakukan hubusgaial (interaksi
sosial) dengan lingkungannya baik lingkungan kejaarsekolah dan
masyarakat.

. Makna Bimbingan Sosial

Bimbingan sosial bermakna suatu bimbingan atadubandalam
menghadapi dan memecahkan masalah-masalah sqséati ggergaulan,
penyelesaian masalah konflik, penyesuaian diri. Hngan sosial juga
bermakna suatu bimbingan atau bantuan dari pembgri@pada individu
agar dapat mewujudkan pribadi yang mampu berssagli dan
menyesuaikan diri dengan lingkungannya secara baik.

Menurut Djumhur dan Surya dalam bukunya Tohirio02127)
menjelaskan bahwa bimbingan sosial (social guidancerupakan
bimbingan yang bertujuan untuk membantu individiagamemecahkan

dan mengatasi kesulitan-kesulitan dalam masalahlseshingga individu
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mampu menyesuaikan diri secara baik dan wajar ddlagkungan
sosialnya.

Andi Mappiare dalam bukunya Tohirin (2007:128) tsua
bimbingan dikatakan bimbingan sosial apabila penakdimbingan lebih
diarahkan pada usaha-usaha mengurangi masalahamasalal.

. Tujuan Bimbingan Sosial

Berdasarkan dari pengertian diatas, tujuan utarelyanan
bimbingan sosial adalah agar individu yang di bmginampu melakukan
interaksi sosial secara baik dengan lingkunganByabingan sosial juga
bertujuan untuk membantu individu dalam memecaham mengatasi
kesulitan-kesulitan dalam masalah sosial, sehingydividu dapat
menyesuaikan diri secara baik dan wajar dalam lingkn sosialnya.

Dalam konteks manusia sebagai makhluk sosial dsragai
makhluk ciptaan Allah Swt. Dahlan dalam Tohirin @Z0L28) menyatakan
bahwa tujuan bimbingan sosial adalah agar individwampu
mengembangkan diri secara optimal sebagai makidsialsdan makhluk
ciptaan Allah Swt.

. Bentuk-bentuk Layanan Bimbingan Sosial

Ada beberapa macam bentuk layanan bimbingan syesm bisa
diberikan kepada para siswa di sekolah atau mddraantuk-bentuk
layanan tersebut adalah; layanan informasi yangcelemp informasi
tentang ciri-ciri masyarakat modern, makna ilmugetahuan, pentingnya

IPTEK bagi kehidupan manusia, informasi tentang-@ara bergaul.
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Informasi tentang cara-cara berkomunikasi pentgigerikan
kepada setiap individu. Sebagai makhluk sosial,ividd perlu
berhubungan dengan organg lain. Dengan perkatasm iadividu
memerlukan orang lain dalam kehidupannya. Untukatdderhubungan
dengan orang lain secara baik, individu ditunttukirmampu beradaptasi
(menyesuaikan diri) dengan lingkungannya.

Kedua,orientasi. Layanan orientaasi untuk bidaeggpmbangan
hubungan sosial adalah; suasana lembaga dan dijgk{mengembangan
sosial seperti berbagai suasana hubungan sosiat ardividu dalam
keluarga, organisasi atau lembaga tertentu, datamaaosial tertentu.

. Pedoman Khusus konselor Pada Segi Sosial PribadialSand \personal

Guidance).

Walgito Bimo (1995:43) menjelaskan pedoman khymda sosial
pribadi adalah:

a) Bimbingan sosial bermaksud membantu murid mengegiaamsikap
jiwa dan tingkah laku pribadi dalam kehidupan keyasskatan mulai
dari lingkungan yang terbesar (negara dan masytcakia).

b) Murid-murid SMA menuriut perkembangan psikis dasikinya adalah
dalam fase pubertas, yakni fase persiapan danidrake arah
kedewasaan. Fungsi “personal dan social guidaneddnd hal ini
adalah membantu anak didik melampaui fase puberiaganpa

mengalami banyak kesulitan-kesulitan atau gang@asgguan.
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c) Dalam usaha membantunya perlu diperhatikan faktourm yaitu
pengaruh dan fungsi lingkungan yaitu lingkungan &eyarakatan, dan
faktor khusus yaitu keadaan masyarakat Indonesig galam masa
transisi ini mengalami perubahan-perubahan nilaukayaan, sosial,
ekonomi, dan moral. Lingkungan dan usaha pendidikamg amat
berpengaruh pada segi perkembangan pribadi daal gesnaja ini
ialah lingkungan keluarga sebagai lingkungan pekaid ke dua
sekolah, dan akhirnya masyarakat sebagai lingkupgadidikan yang
ketiga.

d) Dalam fase pubertas yang demikian itu diperlukani daara
pembimbing untuk pengertian yang mendalam akarofzgik remaja
dan pengetahuan atau pengertian akan latar belskara anak didik.

e) Usaha “personal” dan “social guidance” harus seladupedoman
kepada ciri khas yang kita inginkan bagi individauaorang Indonesia,
ialah sifat-sifat manusia Indonesia.

4. Peran Konselor dalam menanggulangi kenakalan siswva

Kenakalan remaja yang semakin lama semakin meaingéehingga
banyak peristiwa yang merugikan bagi dirinya (sispada khususnya dan bagi
masyarakat umumnya. Pada dasarnya manusia itu markun karena banyak
menghadapi msalah yang tidak dapat diselesaikan diatasi sehingga
mengakibatkan perilaku yang disebut nakal atau kadaa. Kenakalan ini biasa

terdapat pada anak-anak tapi yang paling dominadapat pada remaja
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(adolesens) karena remaja yang mengalami prosesunp®rhan dan

perkembangan yang sangat cepat atau bisa diselgamenasa transisi.

Berangkat dari tujuan, fungsi bimbingan dan kangelmaka secara
rasional tertuang dalam jenis bidang atau raganbibigan dan konseling, begitu
pula dengan adanya tindakan preventif dan kurBafjuju Panutan lda Umami

(1999:159 ) maka peran konselor dalam menanggukemgikalan siswa adalah:

1. Layanan Pokok
Dalam layanan pokok ini peran bimbingan dan klimgeadalah
dengan pendekatan:
a. Bimbingan Pribadi
Bimbingan pribadi yakni bimbingan yang diberikatara pribadi
pada si remaja itu sendiri, melalui percakapan pegkapan kesulitan
siswa dan membantu mengatasinya.
b. Bimbingan Kelompok
Bimbingan kelompok yaitu untuk membantu mengataasalah
bersama atau membantu seorang individu yang meaghathsalah
dengan menempatkannya dalam suatu kelompok (Djui@1i5:106).
Sedangkan menurut Winkel (2004:548) secara fungsibmbingan
kelompok merupakan suatu satuan atau unit orang yeampunyai
tujuan yang ingin di capai bersama, berinteraksi darkomunikasi
secara insentif satu sama lain pada waktu berkyraglihg tergantung

dalam proses bekerja sama, dan mendapat kepuagzadipdari
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interaksi psikologis dengan seluruh anggota yamgateing dalam

satuan tersebut.

Pemberian bimbingan terhadap para remaja dengaantupenambah

pengertian para remaja mengenai:

1. Pengenalan diri sendiri; menilai diri sendiri dasdasdn hubungan
dengan orang lain

2. Penyesuaian diri; mengenal dan menerima tuntutam da
menyesuaikan diri dengan tuntutan tersebut.

3. Orientasi diri; mengarahkan pribadi remaja ke apambatasan
antara diri pribadi dan sikap sosial dengan perskapada

penyadaran nilai-nilai sosial, moral dan etik.

Begitu pula dengan konseling mempunyai beberapaodee untuk

menanggulangi kenakalan siswa antara lain:

a. Konseling Individual
Konseling individual merupakan tehnik bantuan yatigerikan
konseling kepada siswa (klien) untuk memecahkanatahsyang
bersifat sangat pribadi. Konseling individual npakan proses unuk
mengganti berbagai permasalahan siswa sampai itsgadnsalah.
Dengan tehnik ini dimungkinkan segala permasalafsary dialami
siswa dapat terselesaikan secara baik, demikiaa flepgan kasus
kenakalan yang dilakukan siswa, dengan adanya &ahinseling ini

kenakalan siswa dapat teratasi.
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b. Konseling Kelompok

Dalam upayanya untuk mengatasi siswa yang berkseusk lain

yang dapat digunakan adalah dengan konseling kelknifonseling

ini dapat dilaksanakan dengan melibatkan bebelapa yang terlibat

dalam kenakalan. Karena disekolah juga banyak petd&asus

kenakalan yang dilakukan oleh beberapa siswa. Meakaseling

kelompok ini dapat diterapkan sekaligus.

Menurut Winkel (2004:578) secara umum tujuan daondeling

kelompok adalah:

1)

2)

3)

4)

5)

Masing-masing konseli memahami dirinya dengan bddn
menemukan dirinya sendiri, dengan adanya pemahaimnamaka
dia akan lebih menerima dirinya sendiri dan lebitbtika terhadap
aspek-aspek positif dalam kepribadiannya.

Para konseli mengembangkan kemampuan berkomun#tasi
sama lain

Para konseli memperoleh kemampuan mengatur danarsrign
dirinya sendiri.

Para konseli lebih menjadi peka terhadap kebutohamg lain dan
lebih mampu menghayati perasaan orang lain.

Masing-masing konseli menetapkan suatu saran yajig mereka
capai, yang diwujudkan dalam sikap dan perilakugyaebih

konstruktif.
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6) Para konseli menyadari dan menghayati akan kehibpasama,
senuntun mereka untuk menerima orang lain dan akanma
orang lain.

7) Masing-masing konseli semakin menyadari bahwa &akliang
memprihatinkan bagi dirinya kerap juga menimbulkasa prihatin
pada orang lain.

8) Para konseli bias berkomunikasi dengan seluruhaadglompok
secara terbuka, dengan saling menghargai dan saiggaruh
perhatian.

Layanan Khusus
Layanan khusus atau konsultasi ini diberikan pagiswa

dikarenakan dipandang perlu untuk segera mengatassalah

kenakalan siswa tersebut disekolah. Kegiatan yamatddigunakan
untuk layanan khusus ini adalah:

Konferensi Kasus
Konferensi kasus merupakan kegiatan pertemuanukhastara

semua petugas bimbingan. Konferensi kasus dilakaanaintuk

memecahkan masalah yang dirasa penting dan segetak u

diselesaikan. Dalam kegiatan ini, konselor sebkgaidinator seluruh

layanan bimbingan dan konseling merupakan kuncmatauntuk
mengambil tindakan yang tepat terhadap kasus yala tterjadi.

Pihak-pihak yang terlibat dalam konferensi kasuslad kepala

sekolah, wakasek, konselor, wali kelas serta gigtany studi.
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b) Referal (perlimpangan pada pihak yang lebih berwgha

Dimungkinkan sekali, bahwa kasus yang dilakukaeh ofiswa

merupakan masalah yang berat sehingga konselopitiak sekolah

tidak sanggup lagi untuk menyelesaikannya. Dalarsus&asus

seperti ini dapat dilakukan referral (alih tangaaya pihak luar yang

berwenang, akan tetapi sepanjang konselor dan @bk&lah masih

mampu untuk menangainya secara intern, maka refetapat

dtiadakan.

Usaha untuk menemukan, menganalisa dan memec&hkkalitan

yang dihadapi remaja dalam hidupnya, jadi tugasgtaa adalah:

1.

2.

Berusaha mengerti pribadi anak-anaknya

Wajib menjaga keutuhan keluarga dan pengetahuang oraa
tentang bagaimana mendidik anak serta menciptakeoungan
yang harmonis dalam keluarga

Memupuk kesanggupan untuk menolong diri sendiriamal
memecahkan masalah

Untuk mengembangkan potensi atau bakat anak yang ad
Membimbing untuk mampu menyesuaikan diri terhadagkapan
disekitarnya

Pengertian dan keterbukaan hati untuk mendengah&ehya.
Membimbing kepada ketaatan dan kasih nilai-nilaarag dan

moral.
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5. Konselor dalam Per spektif | slam

konseling dalam perspektif islam, pada prinsipny&anlah teori baru
karena ajaran islam yang tertuang dalam Al-Qur’angydisampaikan melalui
Rasulullah SAW merupakan ajaran agar manusia mexgbekebahagiaan hidup

di dunia dan di akhirat.

Rasulullah SAW adalah konselor yang berhasil daggul, karena dalam
berbagai hadist Rasul dapat dibaca berbagai kisasiijva tentang bagaimana
beliau melakukan bantuan paa orang yang sedangabalam, sehingga orang

yang dibantu tersebut dapat menjalani hidupnyaalemgjar dan tenang.

Persoalannya adalah pada kecenderungan untuk alé@ais agama
dengan keilmuan. Padahal dalam ajaran agama sudsth @da keilmuan,
demikian halnya juga untuk konseling. Untuk itu thaserlu terus diupayakan
bagaimana membumikan Al-Quran dan Hadist, sehinggaara keilmuan
khususnya untuk konseling dapat disusun langkah wdmnik-teknik yang

operasional dalam membantu manusia menghadapiahagal

1. Pengertian Konseling I ami

H.M. Arifin mengemukakan konseling islami adalaledala kegiatan
yang dilakukan oleh seseorang, dalam rangka mekaehiantuan kepada orang
lain, yang mengalami kesulitan rohaniyah dalamkimggan hidupnya agar orang
tersebut mampu mengatasinya sendiri, karena tikdsddaran atau penyerahan

diri terhadap kekuasaan Tuhan Yanag Maha Esa. @ghitimbul pada diri

38



pribadinya suatu cahaya harapan kebahagiaan hidap sekarang dan masa

depannya.

Anwar Sutoyo mengemukakan pengertian Bimbingan #Hamnseling
islami berdasarkan hasil seminar dan lokakarysonasBimbingan dan konseling

islami sebagai berikut:

a. Bimbingan islami didefinisikan sebagai proses bantyang diberikan
secara ikhlas kepada individu untuk meningkatkanmé&ean dan
ketagwaan kepada Allah SWT, dan untuk menemukanta ser
mengembangkan potensi-potensi mereka melalui usadieka usaha
sendiri, baik untuk kebahagiaan pribadi maupun letahatan sosial.

b. Konseling islami didefinisikan sebagai proses bantyang berbentuk
kontak pribadi antara individu atau sekelompok vitli yang mendapat
kesulitan dalam suatu masalah dengan seorang pgtugi@ssional dalam
hal pemecahan masalah, pengenalan diri, penyestisiiagian pengarahan
diri, untuk mencapai realisasi diri secara optisgduai ajaran islam.

Jadi dapat disimpulkan dari pengertian diatas bigdon secara islami Pada
definisi di atas terlihat bahwa bimbingan penyuluhang dirumuskan masih
sangat umum maknanya baik dilihat dari pelaksanagnsasarannya, maupun
proses pelaksanaan. Di sisi lain pekerjaan memjadibimbing dianggap sama
dengan pekerjaan seorang ulama atau guru agansedagai konselor kita wajib
memberi bantuan kepada klient secara pribadi atdividu dengan pendekatan

secara islami.
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2. Ajaran Idam Yang Berkaitan Dengan Bimbingan Konseling

Bebicara tentang agama terhadap kehidupan manusmang cukup
menarik, khususnya Agama Islam. Hal ini tidak feake dari tugas para Nabi yang
membimbing dan mengarahkan manusia kearah keba#ag hakiki dan juga
para Nabi sebagai figure konselor yang sangat momgalam memecahkan
permasalahan (problem solving) yang berkaitan dengsa manusia, agar
manusia keluar dari tipu daya syaitan. Sepertiéeg dalam ayat berikut ini :

1. Pengertian Konseling I lami

H.M. Arifin mengemukakan konseling islami adalaledala kegiatan
yang dilakukan oleh seseorang, dalam rangka mekaebantuan kepada orang
lain, yang mengalami kesulitan rohaniyah dalamkimggan hidupnya agar orang
tersebut mampu mengatasinya sendiri, karena tikdésddaran atau penyerahan
diri terhadap kekuasaan Tuhan Yanag Maha Esa. @ghitimbul pada diri
pribadinya suatu cahaya harapan kebahagiaan hidap sekarang dan masa

depannya.

Anwar Sutoyo mengemukakan pengertian Bimbingan #amnseling
islami berdasarkan hasil seminar dan lokakaryaonasBimbingan dan konseling

islami sebagai berikut:

a. Bimbingan islami didefinisikan sebagai proses bantyang diberikan
secara ikhlas kepada individu untuk meningkatkanm&ean dan

ketagwaan kepada Allah SWT, dan untuk menemukanta ser
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mengembangkan potensi-potensi mereka melalui usadieka usaha
sendiri, baik untuk kebahagiaan pribadi maupun letahatan sosial.

b. Konseling islami didefinisikan sebagai proses bantyang berbentuk
kontak pribadi antara individu atau sekelompokvidli yang mendapat
kesulitan dalam suatu masalah dengan seorang pgtugi@ssional dalam
hal pemecahan masalah, pengenalan diri, penyestigiiatian pengarahan
diri, untuk mencapai realisasi diri secara optiseduai ajaran islam.

Jadi dapat disimpulkan dari pengertian diatas bugdon secara islami Pada
definisi di atas terlihat bahwa bimbingan penyuluhgng dirumuskan masih
sangat umum maknanya baik dilihat dari pelaksanggnsasarannya, maupun
proses pelaksanaan. Di sisi lain pekerjaan mermgadibimbing dianggap sama
dengan pekerjaan seorang ulama atau guru agansedagai konselor kita wajib
memberi bantuan kepada klient secara pribadi atdividlu dengan pendekatan

secara islami.

2. Ajaran Islam Yang Berkaitan Dengan konselor

Bebicara tentang agama terhadap kehidupan manusmany cukup
menarik, khususnya Agama Islam. Hal ini tidak feake dari tugas para Nabi yang
membimbing dan mengarahkan manusia kearah keba#ag hakiki dan juga
para Nabi sebagai figure konselor yang sangat maomg@alam memecahkan
permasalahan (problem solving) yang berkaitan dengsa manusia, agar

manusia keluar dari tipu daya syaitan. Seperuaeg dalam ayat berikut ini :

41



. 1;,/‘//, ///.{,,g e ,:‘ T e\t e
el slaes 1900 AT N @) fs @ ey

[

O}

2 el 501555 500 1o 1555

“Demi masa. Sungguh manusia dalam kerugian, keco@lieka yang beriman
dan melakukan amal kebaikan, saling menasehatiysupaengikuti kebenaran

dan saling menasehati supaya mengamalkan kesabafARAshr :1-3)

Dengan kata lain manusia diharapkan saling menthberbingan sesuai
dengan kemampuan dan kapasitas manusia itu sesékaligus memberi
konseling agar tetap sabar dan tawakal dalam meaghaerjalanan kehidupan

yang sebenarnya.

Dari ayat tersebut dapat dipahami bahwa ada jivwg yanenjadi fasik dan
adapula jiwa yang menjadi takwa, tergantung kepadausia yang memilikinya.
Ayat ini menunjukan agar manusia selalu mendidik gkndiri maupun orang
lain, dengan kata lain membimbing kearah mana sa&sgatu akan menjadi, baik
atau buruk. Proses pendidikan dan pengajaran agarsebut dapat dikatakan
sebagai “bimbingan” dalam bahasa psikologi. Nabh&amad SAW, menyuruh
manusia muslim untuk menyebarkan atau menyampalkaian Agama Islam
yang diketahuinya, walaupun satu ayat saja yanghdiminya. Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa nasihat agama itu ibarat ibgah (guidance) dalam

pandangan psikologi.
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3. Peran Konselor

Konselor dalam konseling islami berperan sebagaidgeping yang

bertugas mengingatkandividu yang dibimbing (klien) agar mengikuti pajuk

Allah dalam mengharungi kehidupan.

4. Tujuan Konseling Ilami

Tujuan umum/jangka panjang konseling islam adalglar aindividu

menjadi muslim yang bahagia dunia dan akhirat. Kkmbencapai tujuan umum

tersebut dalam proses konseling perlu dibangun kRdman individu sebagai

pribadi muslim. Adapun ciri pribadi muslim yang diapkan terbentuk melalui

konseling adalah:

1.

individu yang mampu mengenal dirinya sebagai makhtiptaan
Allah, makhluk individu yang unik dengan segalaek#éhan dan
kekurangannya, makhluk yang selalu berkembang dadhiuk sosial
(yang harus mengenal lingkungan sosialnya/keluargakolah,
masyarakatnya).

Individu menerima keberadaan diri dan lingkungansgeara positif
dan dinamis yang dituntut dengan sejumlah tugastataggung jawab
dalam hidup.

Individu mampu mengambil keputusan yang sesudutam nilai
ilahi dalam eksistensi dirinya sebagai makhluk aapt Allah yang
diberi fitrah dengan potensi hati/kalbu, hawa nafisip.

individu mampu mengarahkan dirinya sesuai keputusemg

diambilnya.
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5. individu mampu mengaktualisasikan dirinya sebagaamn yang
tunduk pada aturan ilahi, menjadi dirinya yang teys dan bertindak
sesuai fitrahnya, sebagai individu yang mampu meadkan dirinya
dalam lingkungan sosialnya sesuai nilai-nilai islam

5. Langkah-Langkah Melaksanakan Konseling Islami

Untuk melaksanakan konseling islami dapat ditempelierapa langkah berkut:

1. Menciptakan hubungan psikologis yang ramah, hapgatih penerimaan,
keakraban, keterbukaan.

2. Meyakinkan klien akan terjaganya rahasia dari apayang dibicarakan
dalam proses konseling sepanjang klien tidak meamddie@ diketahui
oranglain.

3. Wawancara awal berupa pengumpulan data, sebagaegpnmengenal
klien, masalahnya, lingkungannya dan sekaligus na@tob Klien
mengenali dan menyadari dirinya.

4. Mengekplorasi tujuan hidup dan hakekat hidup merkiren, selanjutnya
merumuskan tujuan-tujuan jangka pendek yang ingicapéi Klien
sehubungan dengan kliennya.

5. Mendorong klien menggunakan hati dalam melihat tahsaan sekaligus
mendorong klien menggunakan a’'qalnya, dan bertapgaa hati
nuraninya.

Dengan kata lain manusia diharapkan saling mentharbingan sesuai

dengan kemampuan dan kapasitas manusia itu semseéikaligus memberi
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konseling agar tetap sabar dan tawakal dalam meaghperjalanan kehidupan

yang sebenarnya.

Dalam hal ini Islam memberi perhatian pada prosésbingan,. Allah
menunjukan adanya bimbingan, nasihat atau petlrggkmanusia yang beriman

dalam melakukan perbuatan terpuji

6. Pergaulan Remaja dalam Tuntutan Islam

Agama dalam arti luas termasuk etika dan moral ydiagarkan keluarga
merupakan satu-satunya sarana untuk menanggulengkélan remaja sejak dini.
Dalam mengajarkan agama/menddikpun hendaknya ai@amsgialu membimbing
anaknya sampai orangtua tersebut merasa bahwasadak siap dilepas, tanpa
perlu bimbingan lagi. Orangtua yang memperhatikamdplikan (agama) anaknya

tentu akan melakukan hal-hal yang baik bagi anakkétuarganya.

Purwoko Yudho (2007:30) menyatakan pergaulan scseshma manusia
adalah hal penting dalam kehidupan. Manusia padardga makhluk sosial.
Dalam masyarakat, hubungan seseorang dengan aisntehtu saja ditentukan
dan diatur oleh tatacara yang ada dalam masyarak&@nusia dalam
kehidupannya secara alami tidak akan bisa berthigup tanpa adanya teman
atau masyarakat lain.Pada masa remaja, di managiralorongan seksualnya
sedang tumbuh, rasa ingin memiliki milik orang Igan juga timbul keinginan
seperti itu apalagi ditambah dengan pergaulan-p&agateman-temannya yang

kurang beretika sekarang ini maka perlu ajararenjaebagai berikut:
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1. Ajaran Moral Agama

Moralitas adalah ajaran etika sejak zaman yunamipaa saat ini
telah mengalami perkembangan yang sangat pesaker®esangan
berikutnya adalah unculny moralitas yang didasarkapada agama-
agama.

Dalam kehidupan yang bermoral, maka akan didapa&hidupan
yang damai dan tenang serta penuh kasih dan rlgailmhur. Moralitas
agama adalah sejumlah kebiasaan-kebiasaan hidup didasari oleh
tuntutan agama sebagai suatu kebenaran yang dddari¢phi. Masih ada
perbedaan-perbedaan pendapat mengenai moralitas agia antara yang
menerima dan mengamalkannya dengan mereka yang lakeatau
mengabaikannya. Sebagaimana telah disadari berdmhewa agama
Samawi yang berdasarkan wahyu dari Allah SWT beatuj untuk
mengantarkan umat manusia kepada kebahagiaan hidplamnya
terdapat keteraturan, kerukunan, tanggungjawalmgsa&inta mencintai
dalam kebaikan dan keluhuran budi. Moralitas agamambiasakan
pemeluk-pemeluk agama mengamalkan segenap ajaraemgman teguh
dan konsekuen, baik dalam kehidupan pribadi mauplaiam
bermasyarakat.

Islam mengajarkan moralitas agama, yakni akhlakhla¥ islam
menganjurkan untuk berrgaul kepada siapapun deogea yang baik.

Diantara akhlak untuk pergaulan adalah:
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a. Menjaga Amanah

Dalam pergaulan, amanah adalah sifat yang sangainge Jika
sifat ini dimiliki oleh seseorang maka orang tergebhkan disenangi
teman-temannya. Dengan sifat ini orang akan mesasan menitipkan
sesuatu kepada penyandangnya. Sebaliknya orangigakgamanah akan
dijauhi teman-temannya. Orang akan takut kalauahbgndanya akan

hilang atau berkurang bila dititipkan kepadanya.

Amanah maksudnya ialah tidak suka merugikan oramgdalam
harta benda, misalnya menguasai harta benda orang dlititipkan

dengan licik.

Kita diajarkan untuk memelihara sifat amanah iniddlam Al-
Quran Allah SWT memerintahkan agar kita menjagaah. Memang
untuk menjadi orang yang amanah bukanlah hal yandam Ditengah
kehidupan ini banyak cobaan, dan sering kita tidélks dengan cobaan-
cobaan itu. Untuk itu sejak muda hendaknya kitdakibragar bisa tetap
amanah. Firman Allah Swt dalam surat An-Nisa’: 8&h surat Al-An-

fal:58 sebagai berikut:

€ 20 % £ P ES -=
Jaal 1548 of Ll (5 2385 1505 Ll
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Artinya:* Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyaikgra amanat
kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kaapabila
menetapkan hukum di antara manusia supaya kamutap&ae dengan
adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yangaikéaiknya
kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha mendelagarMaha
melihat.” (Qs. An-Nisaa’:58)
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Artinya: “Dan jika kamu khawatir akan (terjadinypgngkhianatan dari
suatu golongan, Maka kembalikanlah Perjanjian @pada mereka dengan
cara yang jujur. Sesungguhnya Allah tidak menyukaing-orang yang
berkhianat” (Qs. Al-Anfal:58)

. Kehidupan Sosial dan Moral Keagamaan

Sebagai makhluk sosial kita semua tidak dapat medgtkan diri
dari pergaulan dengan orang lain. Persahabataradegrenuh pengertian,
saling tolong menlong dengan sesama dan saling ingatgan adalah

unsur-unsur persahabatan.

Sebagai makhluk biologis, manusia senantiasa merka
makanan, minuman, udara yang bersih, serta pergafémua itu sesuai
dengan kebudayaan dan pendidikan serta lingkungaografisnya.
Kebiasan hidup hanya mungkin diperoleh dengan lkeaadhidup yang
bermoral baik, baik moral dalam ukuran adat maupgama.sikap baik
dalam moral dan tuntutan keagamaan hanya mungkén gspek-aspek
kognitif (kesan, ingatan, fantasi, dan pikiran), n&tf (dorongan,
keinginan dan kemauan), serta afektif (perasaagahdiri, perasaan sosial,

perasaan ketuhanan, ketakutan dan kecemasan)iasaatiivarnai oleh
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pengetahuan agama yang meyakinkan. Untuk menumbuikap yang
demikian, maka faktor-faktor minat, pengertian geemerimaan terhadap
nilai-nilai keagamaan perlu dibina dan ditingkatkalRembinaannya
dengan cara-cara formal dan nonformal, di sekoladupun dalam
kehidupan masyarakat, tanpa ada niat untuk menowmada lebih lama.
Sebab dengan penundaan terhadap sesuatu yang ateméiting akan
mengundang beberapa konisi, sikap dan sifat manugang rendah dan

tidak diharapkan.
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian ini menggunakan pendekatalitaif. Bogdan dan
Taylor (dalam Moeloeng, 2002 : 3) mendefinisikamgekatan kualitatif sebagai
prosedur penelitian yang menghasilkan data-dataipdié berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilakang/ dapat diamati serta
pendekatan ini diarahkan pada latar belakang dhwidlu tersebut secara holistik.
Suryabrata Sumadi (1992:18) menjelaskan penelkialitatif merupakan jenis
pebelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan Yjidag dapat dicapai
(diperoleh) dengan menggunakan prosedur-prosedatistit, jadi dalam
penelitian kualitatif ini akan menghasilkan temuamuan yang dituangkan
dalam bentuk kata-kata dari hasil penelitian yagight dilakukan. Metode ini
bertujuan untuk membentuk pencandraan secara sistenfaktual dan akurat
mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi ataarah tertentu. Tujuan dalam
penelitian kualitatif ini adalah untuk memahami ekyya, tidak untuk
menemukan hukum-hukum, tidak untuk membuat gesasi)i melainkan

membuat eksplorasi, asmadi Alsa (2004:19).

Sementara itu Wisman (dalam Hanurawan, 200 : 1é&hdefinisikan
penelitian kualitatif sebagai penelitian yang mémiltujuan dokumentasi,
identifikasi, dan interpretasi mendalam terhadapdpagan dunia, nilai, makna,

keyakinan, pikiran, dan  karakteristik umum sesegraatau sekelompok
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masyarakat tentang penilaian-penilaian kehidupanas kehidupan, kegiatan-

kegiatan ritual dan gejala-gejala khusus kemannsjaag lain.

Menurut Kirk dan Miller dalam Moeloeng (1986:9)endefinisikan
bahwa penelitian kualitatif adalah tradisi tertedalam ilmu pengetahuan yang
secara fundamental bergantung pada pengamatan imadas kawasannya

sendiri berhubung dengan orang-orang tersebut daddmaisa dan peristilahannya.
Penelitian kualitatif memiliki beberapa karaktgkiyaitu:

1. Berlangsung dalam latar yang alamiah.
2. Peneliti sendiri merupakan instrument atau alagpapul data utama.

3. Analisis datanya dilakukan secara induktif. (Moelge2002)

Pada penelitian studi kasus ini digunakan metodskriptif yang
menghasilkan data untuk didiagnosis. Mengenai dasatode digunakan
kualitatif ini adalah ditinjau dari segi tujuan m@ditian yaitu mengenai peran
konselor dalam menanggulangi kenakalan siswa. MBaneldeskriptif adalah
penelitian yang dimaksudkan untuk mengumpulkanrimési mengenai status
suatu gejala yang ada yaitu keadaan gejala meapaitadanya saat penelitian
dilakukan, penelitian deskriptif tidak dimaksudkamtuk menguji hipotesis
tertentu, tetapi hanya menggambarkan apa adany@ntesuatu variable, gejala
atau keadaan. (Suharsini, Arikunto, 2005:234). Mere studi kasus
dimaksudkan untuk mengetahui secara mendalam terdaatu gejala yaitu
peneliti berusaha menggali latar belakang yang ldinoleh subyek mengenai

masa-masa lalunya. Latar belakang sehingga dengagatahui latar belakang
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ini peneliti berharap dapat mengetahui sebab-sdabmbulnya suatu gejala.

(Suharsisi, Arikunto:2005:205).

B. Batasan Penelitian

Untuk lebih mendapatkan pengertian yang jelas mi@nghindari salah

pengertian dalam penelitian ini dikemukakan batast#lah sebagai berikut:

1. Kenakalan remaja adalah tindakan yang bertentardgmgan norma
masyarakat, hukum dan agama, yang dilakukan rebmjssia antara 16
sampai 18 tahun sehingga mengakibatkan kerugiasushya pada diri
sendiri dan pada umumnya bagi orang yang ada thseya.

2. Peran konselor adalah upaya yang sudah dilakuletn lainselor dalam
menanggulangi kenakalan remaja, meliputi yang pextdayanan pokok
yaitu bimbingan yang menggunakan secara kelompota denseling
individual dan konseling kelompok. Yang kedua, lema khusus yaitu
konferensi kasus dan referal

C. Subyek Penelitian
Sesuai dengan tujuan dan permasalahan penelitienizgin mengetahui

secara akurat pelaksanaan konselor dalam menanggWenakalan siswa,

peneliti memerlukan subyek penelitian yang dapdiarikan informasi secara

lengkap sesuai dengan permasalah penelitian.

Berdasarkan jenis penelitian ini adalah kualitd&skriptif, maka peneliti

menggunakan subyek penelitian adalah komselor daiswla SMA Negeri 1
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Gondangwetan Pasuruan yang mempunyai permasalakanais dengan

permasalahan penelitian

Alasan pemilihan subyek ini adalah selain karergyek telah melakukan
banyak pelanggaran disekolah tersebut karena ddadatiatan-catatan atau buku

pribadi siswa dan juga informasi ini diperoleh dahak BK di sekolah tersebut.

Pengambilan sampel dipertimbangkan dari variasia dgang ada
dilapangan. Dari variasi latar belakang subyek,adipkan mendapatkan
informasi yang lebih akurat, dan mendekati danidanj penelitian yang hendak
dicapai.

D.Lokas penelitian

Lokasi penelitian secara umum adalah kota Pasumamun demikian
secara khusus peneliti akan melakukan penelitisekblahan yang bertempat di
SMU Negeri | Gondangwetan Jin. Raya Bromo no.33.

Alasan kenapa memilih disekolah ini karena peatapeneliti telah
melakukan wawancara dan observasi pada kepalaasekelta konselor yang
ada di sekolah tersebut, dan juga banyak mendagiat dhri seorang murid
bahwasannya ada anak yang tidak masuk kelas kakéioat tindakannya yang
sangat merugikan pihak semuanya, dan selain mengdpanasi peneliti juga
tahu sendiri ketika peneliti melakukan pengajaraakatersebut tidak pernah

masuk kelas banyak sekali alasan yang diperbuat.
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E. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah subyek dzana data
diperoleh. Menurut sumbernya, data penelitian diggkan sebagai data
primer dan data sekunder. Data primer adalah datg giperoleh langsung
dari subyek penelitian dengan menggunakan alatpgagukuran atau alat
pengambilan data langsung pada subyek sebagai suimioemasi yang
dicari. Sedangkan data sekunder adalah data yaegoteéh lewat pihak lain
dan tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari yekb penelitiannya
(Saifuddin, 1999).

Menurut Lofland, sumber data utama dalam penelkiaditatif adalah
kata-kata atau tindakan dari orang yang diamatiu atiwawancarai.
Selebihnya adalah data tambahan, berupa dokumegrgkvan dengan fokus
penelitian, seperti gambar, foto, catatan atausdohtulisan yang ada
kaitannya dengan fokus penelitian. (Moleong, 2002).

Kata-kata dan tindakan orang-orang yang diamatu atavawancarai
merupakan sumber data utama yang dicatat melalnbeu data tertulis atau
melalui rekamanvideo audio tapespengambilan foto atau film. Pencatatan
sumber data melalui wawancara atau pengamatan rherpserta dalam
mendapatkan hasil merupakan usaha gabungan daai&egnelihat, mendengar
dan bertanya (Suharsimi, 2002: 157).

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan beberapanber data
diantaranya adalah melalui wawancara yang dikkesifkan dalam sumber data

berupa person (orang) Arikunto Suharsimi (2002:1@&jitu dari konselor di
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sekolah tempat penelitian ini berlangsung, dan skipenelitian. Selain itu juga

digunakan sumber data berupa dokumen-dokumen yamgghp penting atau

disebut paper, seperti raport subyek dan data adatzan siswa yang didapat
dari konselor sekolah tersebut. Sebagai sumber aatizgk memperkuat hasil

penelitian ini maka juga akan mengambil sumber datggan cara observasi yang
menyangkut permasalahan subyek selama disekolah.

F. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam suatu penelitian bertujudankumemperoleh
bahan-bahan yag relevan, akurat dan reliabel. Baneini menggunakan 3 alat
pengumpulan data yang menunjang dalam penelitiandilakukan dengan

beberapa cara:

1. Observasi atau Pengamatan
Observasi bertujuan untuk mendeskribsikan settirmggy dipelajari,
aktivitas yang berlangsung, orang-orang yang tridalam aktivitas dan
makna kejadian dilihat dan perspektif mereka yankjpat dalam kejadian

yang diamati tersebut (Poerwandari, 2007 : 71)

Pengamatan dapat diklasifikasikan atas pengamagdaduncara berperan
serta dan yang tidak berperan serta (Moeloeng, 20Q26). Teknik
pengamatan tanpa berperan serta adalah bahwa pEnghamya
melakukan satu fungsi saja yaitu mengadakan pertgamaedangkan

pengamatan berperan serta adalah dimana pengarfekuken 2 peran
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sekaligus, yaitu sebagai pengamat dan sekaligugadieanggota resmi

dari kelompok yang diamatinya tersebut (Moeloefi§22: 126-127)

Lebih lanjut, Yin (2000 : 113 - 114) menjelaskarhlva observasi non
partisipan adalah observasi khusus dimana penbhinya sebagai
pengamat pasif dan tidak mengambil peran dalanasitdan peristriwa
yang akan diteliti, selanjutnya Trirahayu, lin da&rdani( 2004:11)
menjelaskan observasi partisipan umumnya untuk glieliki satuan-
satuan sosial yang besar seperti masyarakat sukgs#asering kali
diperlukan  observasi  partisipan ini. Pengamatan tigjaatif

memungkinkan peneliti dapat berkomunikasi secanabakdan leluasa

dengan observer.

Berdasarkan pengertian yang telah disebutkan, jpengmilih untuk

melakukan pengamatan partisipan secara fungsioreksudnya peneliti
sebenarnya bukan anggota asli kelompok yang diteditainkan dalam
peristiwa-peristiwa tertentu bergabung dan berpipgesi dengan subjek

yang diteliti dalam kapasitas sebagai pengamat.

. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud teriemtg, dilakukan
oleh dua pihak yaitu pewawancara (interviewer) yamgngajukan
pertanyaan kepada yang diwawancarai (interviewesgymemberikan

jawaban atas pertanyaan tersebut (Moeleong, 2088)
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Wawancara dibedakan dari percakapan biasa meskipduenya berupa
interaksi verbal. Dalam wawancara diperlukan kemamp dalam
mengajukan pertanyaan yang dirumuskan secara taglos, tepat, serta
kemampuan untuk menangkap buah pikiran orang kdara cepat dan
tepat. Apabila pertanyaan disalah tafsirkan pewawasn harus mampu
merumuskan dengan segera melalui kata-kata lain atamperoleh

keterangan lain yang diperlukan.

Suryabrata membagi metode wawancara kedalam tigalyeyaitu :

. Wawancara tidak terstruktur atau bebas (Non Stredtinterview), yaitu
wawancara bebas dengan arah pembicaraan tergaptmgiti, tidak
terbimbing kesuatau pokok tema.
. Wawancara terstruktur (Struktured Interview) yawawancara dimana
hal-hal yang akan dibicarakan telah ditentukarekenl dahulu. Peneliti
merencanakan dengan teliti variabel yang akanitditln merumuskan
nya.
. Wawancara bebas terpimpin, yaitu wawancara yanguldimdengan
bentuk tidak berstruktur untuk menimbulkan suasbebas dan akrab,
kemudian diikuti wawancara berstruktur sehinggalpearaan dapat tetap
terarah pada sasaran yang diteliti.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknikvetacara bebas
terpimpin, dengan pertimbangan agar dalam prosesan@ara tersebut
terjadi komunikasi bebas terarah serta terkesaim l#dksibel. Dengan

demikian diharapkan peneliti mendapatkan inforngasig luas dan akurat.
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Dalam proses wawancara peneliti menggunakan badedsai-hari yang

digunakan responden.

Dalam wawancara bebas terpimpin ini pewawancara bawaa
kerangka pertanyaan-pertanyaan untuk disajikapjtetara bagaimana
pertanyaan-pertanyaan itu diajukan dan irama wasransama sekal
diserahkan kepada kebijaksanaan pewawancara. Datanangka
pertanyaan-pertanyaan itu ia mempunyai kebebasank umenggali
alasan-alasan dan dorongan-dorongan dengan prghimg tidak kaku.

Dengan begitu arah wawancara masih terletak datapgwawancara.

3. Metode Dokumentasi
Guba dan Lincold dalam Moeloeng (1989: 160) mengatabahwa
dokumentasi adalah bahan tertulis atau film sepéuiu harian,
autobiografi.
Metode dokumentasi ini digunakan untuk mendapatkata responden
yang berupa tulisan sehingga akan memperjelasdtensi jawaban yang
diberikan responden.

G.Instrumen Pendlitian

Salah satu ciri dari penelitian kualitatif adalaneliti sebagai instrumen atau
alat peneliti. Dimana ia akan menjadi segalanyai d&seluruhan proses
penelitian, yakni menjadi perencana, pelaksanagymepul data dan akhirnya

menjadi pelapor hasil penelitian, dan dalam paaalitini peneliti sebagai
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instrumen pertama, maka peneliti memainkan peraeaéagai instrumen kreatif

dengan melacak fakta atau informasi deskriptif.

Selain peneliti sebagai instrumen utama untuk matabakelancaran
penelitian, peneliti menggunakan peralatan tertwhtik mencatat daHandpon

untuk memudahkan mengingat.

H. AnalissData

Analisis data Kualitatif menurit Bodgan & Bklen ldan Moeloeng
(2005:248) adalah upaya yang dilakukan dengan jakkerja dengan data,
mengorganisasikan data, memilah-milihnya menjatliasayang dapat dikelola,
mensistesiskannya, mencari dan menemukan pola,ntula® apa yang penting
dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yapgt diiceritakan kepada
orang lain. Untuk memberikan arti dari data yarghelikumpulkan, diperlukan
suatu analisis. Analisis data merupakan proses atengurutan data,
mengorganisasikan kedalam suatu pola dan ukuraokudijadikan suatu
kesimpulan. Dalam peristiwa ini secara umum argtisita dimulai dari data lalu
dibawa menjadi suatu kesimpulan. Jadi kesimpularbgrdasar pada data yang
telah diperoleh dalam penelitian dan sifatnya teabSedang analisis data dalam
penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatifaitt metode yang menguraikan,

menafsirkan, dan menggambarkan data yang terkumpul.

Sebelum melakukan analasis, peneliti melakukan rjzek® pengambilan

data dilapangan melalui wawancara. Dalam tahap paneliti dilapangan
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mengecek apakah hasil wawancara telah memenuhiaspamduan wawancara

yang telah ditetapkan.

Data-data dalam kasus berbeda yang telah dianébksnudian diurutkan
dari aspek yang pertama sampai dengan yang ter&@élanjutnya hasil analisis
dibaca kembali secara umum untuk mendapatkan sekesimpulan awal.
Karena penelitian ini bersifat studi kasus, maksirkpulan yang diperoleh pada
setiap kasus juga harus disampaikan. Oleh kareregil analisis data-data pada
setiap kasus dikumpulkan dan kemudian dianalisisukurdiambil sebuah

kesimpulan pada tiap-tiap kasus yang ada.

I. Pengumpulan dan K eabsahan Data

Pengumpulan data meliputi seluruh proses peneliian awal hingga
berwujud laporan penelitian. Secara keseluruharelfiem ini berlangsung
selama 3 bulan lebih, yaitu dari awal April 201tdga akhir Juli 2010.
Namun masa efektif penelitian sesungguhnya hanjpal@&n terakhir, yaitu
awal Mei 2010 hingga akhir Juli 2010. Sedangkanu shtlan lebih
sebelumnya mencari informasi berkenaan dengan ké&ralanak, melalui
orang-orang di sekitar mereka seperti konselon) gengajar, wali kelas dan
teman-teman dekatnya. Penelitian ini antara penglangdan keabsahan data
tidak dilakukan secara terpisah, melainkan berjalarsamaan dan berproses

secara simultan.

60



Moeloeng (2002:175-183) menyatakan tehnik pengec&kabsahan data
untuk meningkatkan kredibilitas dan dependabilgeselitian ini maka dilakukan

3 teknik yang terlkait yaitu :

1. Ketekunan Pengamatan

Ketekunan pengamatan bermaksud menemukan cirdaiiunsur-unsur
dalam situasi yang sangat relevan dengan persagdanisu yang sedang
dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-haleteut secara rinci.
(Moeloeng, 2002 : 177). Berbeda dengan teknik “@ejgngan

keikutsertaan” teknik “ketekunan pengamatan” mergakah kedalaman,
bukan lingkup. Ini berarti bahwa peneliti hendakny@engadakan
pengamatan secara teliti dan rinci secara berkafinagan terhadap

faktor-faktor yang menonjol.

2. Triangulasi
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahana daang
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu kurelakukan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap ulafsldeloeng, 2002 :

181)

3. Kecukupan Referensial
Kecukupan referensial digunakan sebagai alat umbeékampung dan
menyesuaikan dengan kritik tertulis atau keperleeauasi. (Moeloeng,

2002 : 181)
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Penelitian dilakukan oleh peneliti dengan kewajibariuk melakukan
pengambilan data secara mendalam dan kemudian wkealakCross —
check data tersebut dengan keterangan-keteranggrdggat memperkuat
keabsahan data tersebut. Selain itu, peneliti yugjdb memiliki referensi

—referensi yang dapat mendukung data penelitiag igah diperoleh.

Dalam penelitian ini untuk melihat derajat kebenatesil penelitian
peneliti melakukan triangulasi (cek-ricek) dengammber vyaitu
membandingkan dan mengecek balik derajat kepernas@atu informasi
yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeddiam metode

kualitatif, dan hal ini dilakukan dengan:

1. membandingkan data hasil pengamatan dengan data/hesncara
2. membandingkan apa yang dikatakan teman subyekbtérskengan
yang diungkapkan subyek tersebut.

J. tahap-tahap Penelitian

Ada beberapa kegiatan yang harus dilakukan oleélipesalam penelitian
ini. Kegiatan tersebut dibedakan dalam dua kleessfikyaitu kegiatan lapangan

dan tahap pekerjaan lapangan.

1. Tahap Pra Lapangan

Pada tahap ini beberapa kegiatan yang dilakukarligesebelum
melakukan pekerjaan penelitian dilapangan, dianj@aadalah sebagai

berikut:
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a. Menentukan Lokasi Penelitian

Kegiatannya yaitu peneliti menentukan tempat yakanadijadikan
lokasi penelitian. Dalam hal ini peneliti melakukaawancara dulu dengan
pihak sekolahan khususnya konselor sekolah. Daripgineliti mendapatkan
banyak informasi yang diharapkan yaitu adanya kassiga yang terlibat
kenakalan tersebut sampai anak tersebut tidakkedéls yang menjadi focus

dalam penelitian ini.

Dengan ditemukannya populasi yang bias dijadikanpsh sesuai
tema dalam penelitian ini maka peneliti memutuskatuk mengambil lokasi
penelitian di SMAN 1 Gondangwetan Pasuruan yandpkasi Jl. Bromo

No0.33 Pasuruan.

b. Melakukan kajian Pustaka

Dari hal-hal diatas, peneliti melakukan kajian pist untuk
memperoleh teori-teori yang mendukung baik yang yaegkut topik

penelitian atau metode untuk pelaksanaan peneiitian

c. Menyusun rancangan Penelitian.

Pada tahap ini peneliti melakukan kegiatan membsztu
rancangan penelitian atau disebut penelitian ataposal penelitian.
Rancangan yang dibuat masih sederhana dan tidaktapekemungkinan

adanya perubahan, terutama pada metode penelianny
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Kegiatan ini merupakan langkah pertama dalam speatwlisan
dan merupakan acuan atau titik pijak secara kagedur dalam melakukan

penelitian selanjutnya.

. Persiapan pengumpulan data

Pada tahap ini peneliti menyusun instrument dalantuk gagasan
atau ide-ide pikiran peneliti tentang data-datagyakan digali dan
disesuaikan dengan topic permasalahan sehinggasbdah masuk ke
tahap pelaksanaan dapat dilakukan secara terstruReneliti juga
menyusun pedoman wawancara Yyang nantinya tidak to@nu
kemungkinan dapat berkembang ketika berlangsungpdingan. Peneliti
juga mempersiapkan alat-alat yang nantinya dapatdoleing dalam
pengumpulan data yang diperlukan, seperti: alas,tbluku catatan, alat

perekam suara, dan sebagainya.

2. Tahap Pekerjaan Lapangan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap pekerjaan lapangeliputi

kegiatan sebagai berikut:

a. Eksplorasi awal

Sebelum memasuki pekerjaan lapangan, peneliti alaryiapkan
diri sebaik mungkin, baik persiapan fisik maupunniag hal ini sangat
penting dipersiapkan, karena mengingat bahwa dakmelitian kualitatif

peneliti akan berperan sebagai instrument.
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Pada saat kegiatan wawancara pertama peneliti fu&aga
pertanyaan yang bersifat umum dan terbuka. Peranya berkenaan
dengan topic penelitian, agar peneliti memperolgbrinasi yang lebih

luas mengenai hal-hal yang umum dilapangan.

Eksplorasi yang meluas dan menyeluruh dimaksud kuntu
menemukan hal-hal yang menonjol, penting dan bergumuk diteliti
lebih lanjut secara mendalam, penggalian data iasilmberada pada

tingkat pembukaan atau tahap awal.

b. Eksplorasi mendalam (terfokus)

Pada tahap ini focus penelitian sudah jelas, sghindapat
terkumpul data-data yang lebih terarah dan spesifitawancara juga
bersifat umum dan terbuka dan terstruktur, hatlapat memperoleh data
atau informasi yang lebih mendalam, lengkap dam-data digali semua

sehingga tidak ada lagi data yang muncul setalah it
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN TEMUAN PENELITIAN
A. Sejarah singkat SMU Negeri | Gondangwetan Pasuruan.

Obyek dalam penelitian ini adalah SMU Negeri | Gamglvetan Pasuruan
yang berada dibawah naungan pemerintah kabupatemuda Dinas pendidikan
dan kebudayaan yang berlokasi di Jl. Raya Bromo B8B.Gondangwetan
Pasuruan. SMu yang berada ditengah-tengah lingkungesyarakat ini
merupakan lembaga pendidikan yang menerapkan miiéaikeislaman dalam
kegiatan belajar mengajar, hal ini sesuai dengagasl yang dimiliki yaitu “SMU
Santri” yang merupakan dasar hubungan disetiagitaktisekolah. Sekolah ini
yang menjadi tempat para siswa yang dating daa Raisuruan maupun dari luar

kota Pasuruan.

1. Peran dan Fungsi Lembaga

Peran dan fungsi lembaga ini sebagai lembaga pé&adidyang langsung
menangani kegiatan pendidikan dalam mewujudkan ranegorogram umum
pendidikan yang telah digariskan oleh pemerintalaliseberdasarkan kepada
kebijaksanaan-kebijaksanaan dan langkah yang dpkeh oleh instansi pada
jenjang atasannya yaitu, oleh: Mendikbud, Dirjekddismen, kepala kantor dinas
pendidikan dan kebudayaan propinsi jawa timur dgpala dinas pendidikan dan

kebudayaan kabupaten pasuruan.

Sebagaimana kita ketahui bahwa sistem pendidiksiome

menyatakan: “pendidikan nasional bertujuan mensiatakehidupan
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bangsa dan mengembangkan manusia seutuhnya yantusiaa/ang
beriman dan bertagwa terhadap tuhan yang mahaagsaetbudi luhur,
memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatamgai dan rohani,
kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasagtanyy jawab
kemasyarakatan dan kebangsaan”. Kerjasama yang d#ée unsur
pendidikan yang terkait, terhadap rasa tanggung aawdalam
mengembang cita-cita bangsa wajib di pahami demgaruh kesadaran
sehingga sasaran dan tujuan pendidikan dapat ldedaasberdaya guna
sesuai dengan visi dan misi SMA Negeri 1 Gondangmwet

B. Paparan Data
Berdasarkan data-data peneliti dapatkan baik mehdwancara,

observasi dan dokumentasi maka data tersebut a@litp paparkan dan
dianalisis dengan metode deskriptif sehingga perakdan menguraikan
data-data yang ada berupa kata. Paparan data igajigah sesuai dengan
rumusan masalah, sebelum menjelaskan dari rumusesalam tersebut
peneliti akan memaparkan deskripsi masing-masingyedu penelitian
yang masuk kategori kenakalan adalah sebagai leriku

1. Deskripsi Masing-masing Subyek Penelitian

Subyek penelitian ini berjumlah empat orang, masmaging memiliki

permasalahan yang berbeda-beda.
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2. Latar Belakang Subjek Penelitian

Deskrips subjek I:

Inisial : DA

Jenis Kelamin - laki-laki

Orang Tua : lengkap (Ayah & lbu)

Pekerjaan Orang Tua . petani

Jumlah saudara Kandung :anak kedua dari tiga bamsau
a. Subjek |

DA adalah anak kedua dari tiga bersaudara, disahdadsok anak yang
pendiam tapi dibalik wajah yang pe